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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang 

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.1 

Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan kualitatif 

ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan 

mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk menafsirkan 

dan menginterpretasikan data darihasil kata-kata atau lisan atau tertuis dari 

orang tertentu dan perilaku yang diamati.2 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-

kejadian secara sistematis  dan akurat, mengenai sifat-sifat  populasi atau 

                                                                 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 23.  
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), 3. 
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daerah tertentu.3Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Dengan kata lain 

penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang jelas serta lengkap yang berhubungan dengan “Manajemen 

Strategik Dalam Peningkatan Mutu di MAN 2 Nganjuk”. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disalah satu sekolah di kota Nganjuk. Sekolah 

tersebut adalah Madrasah Aliyah Negeri  2 Nganjuk. Penelitian dilakukan di 

MAN 2 Nganjuk, karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki 

manajemen strategik dalam peningkatan mutu dan merupakan sekolah yang 

berkualitas. 

C. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi : 

1. Kepala sekolah MAN 2 Nganjuk 

2. WAKA Kurikulum MAN 2 Nganjuk 

3. Guru MAN 2 Nganjuk 

4. Siswa dan Siswi MAN 2 Nganjuk 

5. Wali Murid MAN 2 Nganjuk 

6. Alumni MAN 2 Nganjuk 

                                                                 
3Yatim Riyanto, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Surabaya: PENERBIT SIC,  Cetakanke 3 

2010), 23. 
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D. Sumber Data Dan Informasi Penelitian 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah adalah ketersediaan 

sumber data. Data dalam penelitian kualitatif bersifat memahami terhadap 

fenomena yang muncul. Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek 

darimana data diperoleh. 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis memerlukan data untuk menunjang 

terlaksananya penelitian dengan hasil yang baik. Jenis data yang diperlukan 

penulis meliputi : 

a. Data Utama ( Data Primer ) 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya yaitu melalui prosedur dan teknik pengambilan data berupa 

interview, observasi dan dokumentasi. Yang termasuk data primer 

adalah tentang :  

a) Keadaan mutu pendidikan di MAN 2 Nganjuk. 

b) Manajemen strategik yang digunakan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di MAN 2 Nganjuk. 

b. Data Pendukung ( Data Sekunder) 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

tidak langsung yang biasanya berupa data dokumen dan arsip-arsip 

resmi. Yang termasuk data sekunder adalah : 

a) Profil MAN Nganjuk. 
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b) Sarana dan prasana pendukung proses pendidikan. 

c) Data guru pengajar di MAN 2 Nganjuk. 

d) Data siswa di MAN 2 Nganjuk. 

e) Prestasi-prestasi yang telah diraih oleh MAN 2 Nganjuk. 

f) Data ekstra kurikuler sebagai penunjang mutu pendidikan non 

akademik di MAN 2 Nganjuk. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penulis, 

diperlukan sumber data. Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. 

Dalam penelitian ini sumber datanya meliputi : 

a. Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk membuat 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian yang 

mana ia mempunyai banyak pengetahuan tentang latar belakang 

penelitian tersebut.4 

b. Dokumen 

Dokumen adalah sumber data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar dan sebagainya. Sumber 

data tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal yang 

membahas tentang manajemen strategik dalam peningkatan mutu 

                                                                 
4Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 90. 
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pendidikan serta dokumen lain yang relevan dengan judul penelitian 

tersebut. 

E. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan cara pengumpulan data 

adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh data yang lengkap, objektif 

dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Adapun cara yang digunakan 

dalam pengumpulan data pada pada skripsi ini, meliputi: 

1. Interview (wawancara) 

Metode interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka secara 

langsung mendengarkan informasi-informasi dan keterangan-keterangan5. 

Ada beberapa jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya, jenis wawancara informal dan jenis wawancara dengan 

menggunakan petunjuk umum wawancara.Jenis yang pertama, adalah jenis 

wawancara yang biasanya ketika mengobrol santai atau mengalir.Untuk 

mendapatkan data yang diinginkan, dari wawancara tersebut, tanpa sadar 

objek penelitian sedang diwawancarai.Sedangkan untuk model yang kedua, 

menurut standar pedoman wawancara yang berlaku, hal ini dimaksudkan 

agar pokok-pokok yang direncanakan dalam pengambilan data dapat 

tercangkup semuanya. 

                                                                 
5 Cholid Narbuko dkk,”Metodologi Penelitian”.(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 83. 
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Dalam pengumpulan data tentang Manajemen Strategik dalam 

peningkatan mutu di Madrasah Aliyah Negeri  2 Nganjuk peneliti berusaha 

mewawancarai kepala madrasah, selaku yang bertanggung jawab di MAN 

2 Nganjuk, WAKA, Guru, siswa dan siswa, wali murid dan juga 

alumni.Karena mereka semua yang berperan aktif dan selaku produk yang 

bisa menilai secara langsung, bagaimana tentang manajemen strategik 

dalam peningkan mutu di MAN 2 Nganjuk. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian 

N

o 

Rumusan 

Masalah 
Deskripsi Pertanyaan Sumber Data 

Teknik 
Pengumpul

an Data 

1 

Bagaimana 
keadaan mutu 

di MAN 2 
Nganjuk ? 

➢ Jumlah data siswa,  
➢ prestasi siswa, 

➢ data guru 
➢ fasilitas dan sarana 

prasarana 

➢ upaya guru dalam 
meningkatkan 

prestasi siswa 
➢ layanan madrasah 
➢ kualitas output 

➢ organisasi KKM 
beserta kegiatan 

➢ Kepala 
sekolah 

➢ Wakasek 
➢ Guru 
➢ Siswa 

➢ Wali 
murid 

➢ Alumni  

➢ Wawancara 
➢ Observasi 

➢ Dokumenta
si 
 

2 

Bagaimana 

manajemen 
strategik 
dalam 

peningkatan 
mutu 

pendidikan di 

➢ Analisis lingkungan 

internal & eksternal 
➢ Rumusan visi, misi 

dan tujuan 

➢ Rumusan strategi 
peningkatan mutu 

pendidikan 

➢ Kepala 

sekolah 
➢ Wakasek 
➢ Guru 

➢ Siswa 
➢ Wali 

murid 

➢ Wawancara 

➢ Observasi 
➢ Dokumenta

si 
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MAN 2 
Nganjuk ?  

➢ Implementasi 
strategi 

➢ Evaluasi 

➢ Alumni 

 

a. Pedoman Wawancara 

1) Wawancara dengan kepala sekolah 

a) apa pandangan bapak mengenai madrasah. Karena masyarakat 

masih memandang madrasah sebelah mata dan masih banyak pula 

mereka yang berfikir jika anak mereka tidak diterima di sekolah 

umum ( SMA ) baru mereka akan memilih madrasah? 

b) bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam mempertahankan 

madrasah ini akan menjadi sekolah yang plus dan akan menjadi 

madrasah yang tidak dipandang sebelah mata oleh masyarakat ? 

c) Program apa yang bapak tawarkan untuk menarik masyarakat 

untuk menyekolahkan anaknya di madrasah ini pak? 

d) Lalu apa rencana bapak dengan kelas unggulan tersebut ?  

e) apa pendapat bapak mengenai seberapa penting meningkatkan 

mutu pendidikan yang ada di MAN 2 Nganjuk ini? 

f) Bagaimana perencanaan manajemen strategik dalam peningkatan 

mutu pendidikan yang bapak lakukan? 

g) apa kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang bapak 

temukan di madrasah ini ? 

h) Lalu apa visi dan misi bapak pada lembaga pendidikan ini? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

i) Apakah bapak bisa menjelaskan manajemen pengendali mutu apa 

yang bapak gunakan untuk madrasah ini? 

j) Bagaimana implementasi TQM terutama yang fokus pada 

peningkatan mutu pendidikan itu sendiri ? 

k) bagaimana evaluasi yang Bapak gunakan ? 

2) Wawancara dengan wakasek 

a) Bagaimana menurut bapak gaya kepemimpinan bapak kepala 

sekolah yang sekarang ini ? 

b) Bagaimana upaya bapak kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MAN 2 Nganjuk ? 

c) Apakah strategi yang bapak kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MAN 2 Nganjuk ini berhasil ? 

d) Apa pendapat bapak mengenai strategi yang bapak kepala sekolah 

lakukan sudah tepat apa belum ? 

e) Apakah bapak kepala sekolah selalu melibatkan partisipasi warga 

sekolah dalam segala hal terutama dalam peningkatan mutu 

pendidikan MAN 2 Nganjuk ini ? 

f) Budaya mutu apa yang diterapkan di MAN 2 Nganjuk ? 

g) Usaha apakah yang dilakukan sekolah untuk menjadikan siswa 

berprestasi ? 
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h) Apakah pihak sekolah selalu bertanya kepada wali murid, siswa 

atau pelanggan MAN 2 Nganjuk lainnya mengenai pelayanan 

sekolah ? 

3) Wawancara dengan guru 

a) Apakah kepala sekolah selalu mengajak para guru dan staf untuk 

selalu berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas madrasah 

terutama dalam bidang mutu pendidikan ? 

b) Bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

untuk menjadikan pendidikan para siswa meningkat dan 

menjadikan siswa berprestasi ? 

c) Apakah ada tim khusus dari para guru untuk menjadikan siswa 

berprestasi ? 

d) Selain prestasi akademik, apakah para guru juga memfasilitasi 

siswa yang mempunyai prestasi non akademik ? 

e) Bagaimana para  guru mengetahui perkembangan belajar siswa? 

f) Bagaimana usaha para guru untuk menjadikan proses belajar lebih 

menyenangkan ? 

g) Apakah hasil belajar siswa selalu disampaikan kepada orang tua 

siswa secara langsung? 

h) Dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa, apakah kepala 

sekolah mendukung sepenuhnya mulai dari hal finansial dan 

fasilitas pendukung lainnya ? 
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4) Wawancara dengan siswa 

a) Apakah adik nyaman sekolah di madrasah ini ? 

b) Apa alasan adik untuk memilih sekolah di sini ? 

c) Apakah guru mengajar dengan baik dan fasilitas belajar 

mendukung di sini ? 

5) Wawancara dengan wali murid 

a) Apakah menurut ibu selama menyekolahkan anak ibu di MAN 2 

Nganjuk ibu mendapatkan pelayanan yang baik ? 

b) Bagaimana kualitas pendidikan anak ibu meningkat setelah 

sekolah di MAN 2 Nganjuk ? 

c) Apakah wali murid juga diajak rapat oleh kepala sekolah dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan tertentu? 

d) Apakah kepala sekolah terbuka terhadap wali murid dalam 

program-program yang dimiliki madrasah ? 

e) Apakah ibu puas dengan pelayanan yang diberikan madrasah ? 

6) Wawancara dengan alumni 

a) Apakah anda puas dengan hasil belajar dari MAN 2 Nganjuk ini ? 

b) Bekal ilmu apa yang diberikan oleh MAN 2 Nganjuk jika alumni 

tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi ? 

c) Apa kelebihan yang anda rasakan selama menempuh pendidikan 

di MAN 2 Nganjuk ? 

2. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan seluruh 

informasi yang berkaitan dengan manajemen strategik dalam peningkatan 

mutu pendidikan. 

Berikut merupakan daftar dokumen yang diperlukan peneliti : 

Tabel. 2. Pedoman Dokumen 

NO Jenis Dokumen 

1 Manajemen 
1. Rumusan Visi 

2. Rumumusan Misi 
3. Rumusan Tujuan 
 

2 Data Kesiswaan 

1.  Jumlah kelas dan jumlah siswa 
2.  Prestasi siswa 

3.  Data lulusan yang diterima di PT 

3 Data Ketenagaan 
1.  Data Guru 
2.  Data Pegawai 

4 Organisasi  

1.  Struktur Organisasi dan Rincian Tugas 

5 Pedoman dan Peraturan-Peraturan 
1.  Deskripsi Tugas Kepala Madrasah dan Rincian Tugas 

2.  Peraturan Guru 
3.  Peraturan Siswa 

4.  Peraturan Tata Tertib Sekolah 

6 Sarana dan Prasarana Sekolah 
1.  Denah Lokasi MAN 2 Nganjuk 
2.  Gedung dan Ruang MAN 2 Nganjuk 

3.  Sarana dan Alat-alat Pembelajaran 
4.  Sarana dan Fasilitas Penunjang Liannya 
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7 Proses Belajar Mengajar 
1.  Jadwal Pelajaran 

2.  Jadwal Ekstra Kurikuler 

8 Sejarah MAN 2 Nganjuk 
1.   Catatan Sejarah Perkembangan Sekolah 

2.   Foto Kegiatan Sekolah 

 

3. Observasi 

Metode observasi merupakan alat pengumpulan data yang 

dilakukan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.6 

Berikut merupakan daftar observasi yang dilkukan oleh peneliti : 

Tabel 3. Pedoman Observasi 

NO Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 

1 Keadaan Fisik dan Lingkungan 
Sekolah : 

1. Suasana lingkungan MAN 2 

Nganjuk 
2. Ruang kelas beserta sarana dan 

prasarana 

3. Suasana kegiatan belajar siswa 
reguler dan kelas unggulan 

4. Hiasan dan tulisan yang 
dipasang 

Kegiatan yang perlu 
dan penting agar 
diambil foto / 

gambarnya. 
Jika ada kegiatan yang 
terlewat diganti 

dengan wawancara. 

2 Upacara dan Ritual 

1. Penerimaan siswa baru 
2. Pelepasan lulusan 
3. Upacara bendera  

4. Kegiatan rutin sholat dhuha dan 
istighasah 

5. Upacara hari besar 
6. Kegiatan seremonial lainnya  
7. Kebiasaan memulai dan 

mengakhiri pelajaran 

 

                                                                 
6Narbuko dkk,”Metodologi Penelitian”, 70. 
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3 Suasana Proses Belajar Mengajar 
1. PBM oleh guru bidang studi 

2. Kegiatan praktikum 
3. Kegiatan ekstrakurikuler 

 

4 Kegiatan Lainnya 

1. Manajemen kepala madrasah 
dalam pembagian tugas dan 
fungsi waka, pembina, wali 

kelas, BK untuk meningkatkan 
layanan dan mutu pendidikan. 

2. Pengembangan profesional 
pendidik dan tenaga pendidikan 
dalam peningkatan mutu 

pendidikan. 
3. Pengembangan diri siswa. 

4. Prestasi siswa MAN 2 Nganjuk. 
 

 

 

F. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data 

Analisis merupakan segala sesuatu laporan yang Nampak dan terdengar 

saja adalah laporan yang bersifat deskriptif7. Analisis data dimulai sejak 

pengumpulan data berlangsung melalui metode diatas, dimana setiap data yang 

diperoleh akan terlebih dahulu diseleksi agar data yang diolah lebih akurat dan 

objektif. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan penyaringan data, 

pengelolahan dan penyimpulan.Data kemudian disusun dalam kategori-kategori 

yang saling dihubungkan dari berbagai sumber. Melalui proses inilah 

penyimpulan yang dibuat dengan tujuan untuk memperkokoh dan memperluas 

bukti yang dijadikan landasan.  

                                                                 
7Narbuko dkk,”Metodologi Penelitian”, 160. 
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Miles & Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh8. 

1. Reduksi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlanya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat secara rinci dan teliti.9Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya.Dengan demikian data yang telah 

direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.Menurut Miles dan Huberman yang paling sering 

digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.10 

Dengan demikian menurut peneliti, setelah adanya reduksi data 

kemudian dilanjutkan dengan penyajian data.Dalam penelitian ini bersifat 

kualitatif sehingga penyajian datanya berupa penjabaran makna atau 

naratif. 

                                                                 
8Sugiyono.”Metodologi Penelitian”, 246. 
9Sugiyono.”Metodologi Penelitian”, 247. 
10Sugiyono.”Metodologi Penelitian”, 249. 
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3. Verifikasi  

Langkah ketiga menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

mendukung. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibalitas.11 

Dengan demikian menurut peneliti, penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dalam penelitian kualitatif 

bersifat sementara dan akan berkembang saat peneliti berada di lapangan. 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), 

dan confirmability (obyektifitas).12 

1. Credibility (validitas internal) 

Credibility ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep 

responden. Credibility akan terpenuhi dengan melakukan beberapa syarat 

sebagai berikut: 

a. Perpanjangan pengamatan 

                                                                 
11Sugiyono.”Metodologi Penelitian”, 252. 
12Sugiyono.”Metodologi Penelitian”,  270-277. 
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Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan 

ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin 

terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 

saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi.  

b. Peningkatan ketekunan 

Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian credibility ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

d. Diskusi dengan teman sejawat 

e. Analisis kasus negative 

Melakukan analisis kasus negative berarti peneliti mencari mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

ditemukan. Bila tidak ada data lagi yang berbeda atau bertentangan 
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dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.Tetapi 

bila peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data 

yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. 

f. Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. 

2. Transferability (validitas eksternal) 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kuantitatif.Validitas eksternal menunjukkan derad ketetapan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut dipakai. 

3. Dependability (reabilitas) 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau 

proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian 

tersebut tidak reliable atau dependle. Untuk itu pengujian dependability 

dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. 

4. Confirmability (obyektifitas) 

Uji confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan dengan secara bersamaan. Menguji 
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confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability. 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data dengan 

menggunakan uji triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu. 

Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana sebenarnya 

manajemen strategik dalam peningkatan mutu di MAN 2 Nganjuk dengan 

mengumpulkan data, baik dari wawancara, dokumentasi dan 

observasi.Sehingga teknik triangulasi bisa menghasilkan data sesuai dengan 

harapan di MAN 2 Nganjuk. 

 


